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Alhamdulillah, majalah bulanan 1000guru dapat kembali 
hadir ke hadapan para pembaca. Pada edisi ke-76 ini tim 
redaksi memuat 7 artikel dari 7 bidang berbeda. Kami 

kembali memberikan kuis di akhir majalah bagi pembaca yang 
tertarik mendapatkan hadiah dari 1000guru.

Sebagai informasi tambahan, sejak awal Mei 2013 majalah 
1000guru telah mendapatkan ISSN 2338-1191 dari Pusat 
Data Informasi Ilmiah LIPI sehingga penomoran majalah edisi 
ini dalam versi ISSN adalah Vol. 5 No. 7. Tim redaksi majalah 
1000guru juga menerbitkan situs khusus artikel majalah 
1000guru yang beralamat di: http://majalah.1000guru.net/

Kritik dan saran sangat kami harapkan dari para pembaca untuk 
terus meningkatkan kualitas majalah ini. Silakan kunjungi situs 
1000guru (http://1000guru.net) untuk menyimak kegiatan 
kami lainnya. 

Mudah-mudahan majalah sederhana ini bisa terus bermanfaat 
bagi para pembaca, khususnya para siswa dan penggiat 
pendidikan, sebagai bacaan alternatif di tengah keringnya 
bacaan-bacaan bermutu yang ringan dan populer.

Tim Redaksi
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Matematika

Menebak Tanpa Menghitung
Ditulis oleh:

Hesky Hasdeo
Peneliti di Institute of High Performance Computing, Singapura.

Kontak: heskyzone(at)gmail(dot)com.

Laura Morosini dalam sebuah artikel ekonomi 
mengatakan “GDP (gross domestic product) 
Nigeria adalah 99 miliar dolar Amerika Serikat 
(AS). Sementara itu, kekayaan Exxon adalah 119 
miliar dolar AS. Ketika perusahaan multinasional 

memiliki kekayaan lebih tinggi dibandingkan GDP di 
suatu negara tempatnya beroperasi, bagaimanakah 
relasi antara kedua kekuatan itu?”

Bila kita teliti sebenarnya ada yang salah dengan kalimat 
di atas. Kesalahannya akan nyata bila kita mengerti 
apa arti GDP. GDP atau produk domestik bruto suatu 
negara adalah besarnya aliran moneter setiap tahun. 
Kekayaan Nigeria, bila diasumsikan GDP-nya konstan, 
akan bernilai 99 miliar USD dalam rentang 1 tahun atau 
lebih kecil dari kekayaan Exxon. Bila rentang waktu 
diperpanjang, misalkan 10 tahun, kekayaan Nigeria 
menjadi 990 miliar USD, jauh lebih besar dari kekayaan 
Exxon. Kesalahan terjadi saat kita membandingkan GDP 
suatu negara dengan kekayaan suatu perusahaan. Dua 
kuantitas tersebut merupakan kuantitas yang berbeda 
sehingga membandingkan keduanya akan menghasilkan 
kesimpulan yang tidak masuk akal. Sama seperti 
membandingkan 1 km/jam dengan 1 km. 

Tahun 1822, Joseph Fourier memperkenalkan konsep 
analisis dimensi. Dimensi dalam hal ini bukan konsep 
geometri seperti garis berada di 1 dimensi, bangun datar 
di 2 dimensi dan bangun ruang di 3 dimensi. Akan tetapi, 
dimensi ini terkait erat dengan besaran pokok fisika 
seperti panjang [L], massa [M], dan waktu [T]. Besaran 
turunan dalam fisika dapat diturunkan dengan analisis 
dimensi, seperti kecepatan [L/T], percepatan [L/T2], dan 
gaya [ML/T2]. Kita hanya dapat membandingkan dua 
kuantitas yang memiliki dimensi yang sama, contohnya 
panjang garis pantai Indonesia dengan keliling bumi. 
Massa bumi dibandingkan dengan massa bulan. Periode 
rotasi dengan periode revolusi bumi, dan sebagainya. 

Analisis dimensi sangat bermanfaat bila kita aplikasikan 
untuk menebak suatu permasalahan matematika tanpa 
benar-benar menghitungnya dengan rumus. Wow! Mau 
tahu? Kita akan uraikan beberapa contohnya dalam 
artikel ini.

Benda jatuh bebas

Tentukan kecepatan benda yang jatuh bebas dari 
ketinggian h. Anggap percepatan gravitasi g. Kita 
tuliskan kecepatan di ruas kiri bergantung pada kuantitas 
ketinggian dan percepatan di ruas kanan. 

 adalah suatu nilai yang akan kita cari. Karena dimensi 
di ruas kanan harus sama dengan dimensi di ruas kiri, 
kita tulis

Dengan menyamakan nilai pangkat  dan  di ruas 
kiri dan kanan,  dan . Jadi, kita 

mendapatkan solusi  dan . Persamaan 
kecepatan dapat dituliskan menjadi

Persamaan di atas tentu saja hanya merupakan tebakan 
dan tidak sepenuhnya tepat. Melalui analisis hukum 
Newton, kita mendapatkan kecepatan gerak jatuh 

bebas sebesar . Terdapat faktor konstanta 

 yang tidak bisa didapatkan melalui analisis dimensi. 
Namun, hal tersebut bukanlah masalah besar jika yang 
kita pentingkan adalah bagaimana suatu kuantitas 
bergantung secara relatif pada kuantitas lain. 
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Menganalisis suatu integral

Misalkan kita harus menyelesaikan suatu integral yang 
rumit semacam berikut ini yang dikenal dengan integral 
Gauss:

Integral ini pada umumnya tidak mudah diselesaikan. 
Dengan analisis dimensi, secara ajaib kita dapat 
mengetahui bagaimana nilai integral di ruas kiri 
bergantung terhadap variabel  di ruas kanan.

Pertama-tama kita harus mengetahui apa dimensi 
. Variabel  terdapat pada pangkat suatu bilangan 
natural . Eksponen suatu bilangan tidak harus memiliki 
dimensi karena  hanyalah suatu faktor konstanta. Kita 
bisa tuliskan dimensi  sehingga dimensi 

. Dimensi dari integral di atas hanya 
bergantung pada , yaitu perubahan nilai  yang kecil 
sekali (infinitesimal). Dimensi  sama dengan dimensi 

. Oleh karena itu, dimensi integral di atas adalah 

Ketika kita mengintegralkan suatu variabel, misalkan 
, variabel  akan lenyap sehingga di ruas kanan hanya 

bergantung pada variabel  . Sekarang kita dapat 
menuliskan sebagai berikut

Kita akan mencari nilai . Dengan analisis dimensi, ruas 
kiri telah kita ketahui berdimensi , sedangkan a di 
ruas kanan berdimensi  sehingga

Kita mendapatkan nilai , sehingga integral di atas 
menjadi

Tentu saja hasil ini adalah suatu perkiraan karena nilai 

integral seberarnya adalah .

Bahan bacaan:
•	 https://www.globalpolicy.org/social-and-economic-

policy/the-environment/the-johannesberg-
summit/46790-impunity-for-multinationals.html

•	 https://en.wikipedia.org/wiki/Dimensional_analysis
•	 Sanhoy Mahajan, Street fighting mathematics, MIT 

Press (2010).
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Misalkan ada sebuah tabung yang 
diameternya 20 cm. Pada posisi 
tertentu diameternya berubah menjadi 
1 cm (lihat gambar). Lalu, ada sebuah 
timbangan yang dapat tepat masuk ke 

dalam bagian tabung yang lebar sehingga sisa bagian 
lebar di atas papan timbangan adalah 2 cm. Tabung 
ini diisi air sampai tinggi air dalam bagian tabung yang 
sempit adalah 1 meter.

Anggap saja perpindahan piringan timbangan karena 
beratnya itu dapat diabaikan. Kita bisa menghitung 
tekanan hidrostatik P di dasar air dengan data massa 
jenis ρ = 1000 kg/m3 dan percepatan gravitasi g = 10 m/
s2:

P  = ρgh 
    = 1000 kg/m3 × 10 m/s2 × (1 + 0,02) m = 10200 pascal.
Gaya yang dialami oleh piringan timbangan adalah:
F = P. A = 10.200 × π × 0,12 = 3200 newton.

Sekarang mari kita hitung berat seluruh air di dalam 
tabung. Berat air dapat dihitung dengan terlebih dahulu 
mengetahui volume dan massa air. Volume air dianggap 
sama dengan volume dua buah tabung, yakni
V  = π × (0,12 × 0,02 + 0,0052 × 1)
    = π × 0,000225 m3 = 0,0007065 m3.
Massa air adalah
m = ρ × V = 0,7065 kg.
Dengan demikian, berat seluruh air adalah:
W = mg = 7,065 newton.
 
Tunggu dulu! Bagaimana mungkin gaya yang diterima 
timbangan bisa lebih “berat” (3200 newton) daripada 
berat total air (7,065 newton)? Dengan kata lain, 
mengapa timbangan air membaca nilai “berat” air yang 
jauh lebih besar dari nilai berat air yang sebenarnya?

Triknya ada pada bentuk tabung bagian bawah yang lebih 
besar daripada bagian atasnya. Air dengan ketinggian 2 
cm pada tabung bagian bawah  tidak hanya memberikan 
tekanan ke timbangan saja, tetapi juga ke sisi tabung 
yang di atasnya yang tertutup. Karena ada aksi-reaksi, 
air ditekan oleh sisi tabung bagian atas ke bawahnya. 
Gaya reaksi ini yang “menambah” hasil pembacaan 
timbangan. Artinya, kita bisa menghitung besar dari 
gaya reaksi dari data gaya akibat tekanan hidrostatik dan 
berat air: 3200 N dikurangi  7,065 N, yakni 3192,935 N.

Fisika

Teka-Teki Timbangan Air: Masalah 
Tekanan dan Aksi-Reaksi

Ditulis oleh:
Eko Widiatmoko

guru fisika di SMA Aloysius Bandung, alumnus ITB. 
Kontak: e_ko_w(at)yahoo(dot)com
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Dunia dikejutkan dengan berita dari Timur 
Tengah tentang indikasi penggunaan senjata 
kimia di Kota Khan Sheikhoun, Suriah, pada 
awal April lalu. Puluhan orang meninggal 
seketika dan lebih banyak lagi yang terluka. 

Terlepas dari siapa yang melakukan, ditujukan untuk 
pihak mana, dan bagaimana skenarionya hingga 
peristiwa itu terjadi, tetap saja banyak warga sipil 
(termasuk wanita dan anak-anak) yang menjadi korban. 
Mari kita kenali bahayanya senjata kimia.

Agen perang kimia (chemical warfare agents) merupakan 
substansi kimia yang memiliki efek toksik secara 
langsung terhadap tanaman, binatang, dan manusia 
(Geoghegan dan Tong, 2006). Agen perang kimia terbagi 
menjadi agen yang berbahaya bagi manusia serta agen 
yang dimaksudkan untuk menyerang tanaman. Bila 
diklasifikasikan menurut efek fisiologisnya, agen yang 
ditargetkan pada manusia di antaranya adalah agen 
saraf, blistering agents, blood agents, choking agents, 
dan toksin.

Menurut Athavale (2010), senjata kimia merupakan 
Weapons of Mass Destruction (WMD) atau senjata 
pembunuh massal yang paling sederhana dan murah. 
Teroris dapat memproduksi senjata kimia dari material 
yang tersedia di toko farmasi lokal atau melakukan 
kontaminasi sumber air. Hasilnya dapat berupa awan 
atau air beracun yang memasuki area pemukiman dan 
tempat publik seperti pusat perbelanjaan dan stasiun 
kereta, serta menyebabkan ketakutan dan kepanikan 
pada masyarakat.

Odendaal (1990) mencatat bahwa penggunaan dari 
agen perang kimia telah dimulai bahkan sebelum 
adanya pencatatan sejarah, yaitu penggunaan api dan 
asap untuk melumpuhkan musuh. Pada Pertempuran 
Platea di tahun 429 SM, pembakaran ter dan belerang 
telah digunakan ketika “Api Yunani” digunakan tentara 
Yunani untuk menghalau pasukan Persia kala itu. Api 

Yunani tersebut mengandung campuran substansi yang 
mudah terbakar ketika terjadi kontak dengan air.

Berbagai teknik yang digunakan bersama agen perang 
kimia ini juga terus berkembang, misalnya penggunaan 
anak panah yang dilumuri racun, serta toksin yang 
ditemukan pada kulit kayu tertentu yang digunakan 
untuk melumpuhkan ikan. Di tempat lain, tentara Roma 
menaburkan garam pada lahan-lahan di Kartago (dekat 
kota Tunis sekarang) untuk mencegah orang-orang 
Kartago menjadi ancaman bagi masa depan Roma secara 
militer maupun ekonomi. 

Penggunaan agen perang kimia sebagai senjata terus 
berlanjut di Perang Dunia I, yaitu penggunaan gas 
mustard nitrogen yang merupakan salah satu contoh 
dari agen penyebab blistering atau kulit lecet. Gas 
mustard nitrogen ini pertama kali digunakan tahun 
1915 saat Perang Dunia I di Ypres, Belgia, sehingga 
semenjak saat itu dikenal dengan sebutan yperyta. 
Sebagian besar efek dari gas ini berpengaruh pada mata, 
membran bermukosa, dan kulit. Ketika terhirup, gas ini 
juga menyebabkan kerusakan pada trakea dan ketika 
terabsorpsi menyebabkan muntah, diare, dan kelainan 
sistem hematologis (Requena dkk., 1988).

Prajurit Kerajaan Inggris dari Divisi ke-55 (Lancashire Barat) 
mengalami buta sementara akibat serangan gas mustard pada 

Pertempuran Estaires (Sumber foto: Arsip Letnan Dua T.L. Aitken, 

Kimia

Senjata Kimia, Ilmu yang 
Dijadikan Petaka

Ditulis oleh:
Viny Alfiyah

Mahasiswi Departemen Kimia, FMIPA, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Kontak: alfiyahviny(at)gmail(dot)com
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Berbeda dengan yang sudah diketahui sebelumnya, 
Kumar (2010) menyebutkan bahwa gas mustard tidak 
harus terhirup agar bisa efektif. Kontak kulit dengan 
0,1 ppm zat tersebut sudah dapat menyebabkan 
kerusakan fatal pada tubuh manusia sehingga 
ancaman senjata kimia dari sudut pandang teroris 
telah membuka banyak tantangan terhadap komunitas 
internasional. Keselamatan dan keamanan dari WMD 
(yang dikarakterisasikan sebagai senjata nuklir), senjata 
kimia, dan senjata biologi telah menjadi topik diskusi 
yang dominan di lingkup keamanan internasional dan 
perdebatan di antara anggota komunitas strategis dan 
akademis. Senjata kimia dan biologi tidak lebih baik 
daripada senjata nuklir meskipun senjata nuklir selain 
dapat menyebabkan kematian juga dapat menyebabkan 
kehancuran suatu area dan infrastruktur.

Berikut ini adalah beberapa agen kimia yang memiliki 
efek fatal terhadap manusia maupun binatang:
a)	Nerve agents/Agen saraf. Agen saraf biasanya tidak 

berwarna, tidak berbau, dan tidak berasa. Berasal 
dari rumpun insektisida organofosfor. Senjata kimia 
seperti ini dapat membunuh dengan cepat serta 
memiliki potensi destruktif yang lebih tinggi dari 
agen-agen kimia lainnya, kecuali toksin.

b)	Blister agents. Blister agents merupakan cairan 
berminyak yang membakar dan melepuhkan kulit 
dalam beberapa jam setelah terjadinya paparan 
seperti gas mustard. Agen ini menyebabkan banyak 
korban daripada agen kimia lain yang digunakan pada 
Perang Dunia I.

c)	Choking agents. Agen kimia ini merupakan cairan 
yang sangat volatil (mudah menguap). Ketika terhirup 
dalam wujud gas dapat menyebabkan iritasi dan 
kerusakan pada paru-paru, serta mengakibatkan 
kematian dari kurangnya asupan oksigen. Pertama 
kali dikenal dalam Perang Dunia I dan lebih tidak 
berbahaya dibandingkan dengan agen saraf.

d)	Blood agents/agen darah. Agen kimia ini masuk ke 
dalam tubuh melalui trakea pernapasan. Agen darah 
menyebabkan kematian dengan melakukan gangguan 
terhadap utilisasi oksigen pada otot. Agen ini juga 
termasuk kurang toksik dari agen saraf.

e)	Toksin. Toksin secara biologis memproduksi substansi 
kimia yang sangat toksik karena tercerna atau terhirup.

f)	Gas air mata dan pengganggu. Gas semacam ini 
menyebabkan iritasi pada indra sehingga menimbulkan 
aliran air mata serta iritasi pada kulit dan trakea 
pernapasan. Terkadang juga mengakibatkan pusing 
serta muntah-muntah. Gas ini sering digunakan untuk 
mengendalikan kerusuhan dan juga digunakan dalam 
perang.

g)	Psycho-chemicals. Bahan seperti ini mirip dengan 
obat-obatan kimia. Dimaksudkan untuk menyebabkan 
gangguan mental temporer.

Selain itu terdapat agen kimia yang mempengaruhi 
tanaman yaitu herbisida. Contohnya yaitu bahan kimia 
untuk pertanian yang meracuni atau merontokkan daun-
daun tanaman sehingga tanaman tersebut mati.

Dunia akademis tentu tidak tinggal diam melihat 
fenomena ini. Pengembangan deteksi dan identifikasi 
agen perang kimia terus dilakukan. Mulai dari 
pengawasan distribusi bahan kimia oleh pihak yang 
berwenang yang di dalamnya termasuk pengecekan di 
perbatasan dan bandar transportasi. Selain itu, Singh 
dkk. (2016) dalam makalahnya melaporkan bahwa suatu 
penjerap magnetic dapat digunakan untuk mengekstrasi 
agen perang kimia dan penandanya (marker) dari cairan 
organik.

Adapun Mondloch dkk. (2015) mengembangkan 
material metal-organic framework (MOF) atau kerangka 
kerja logam-organik yang dapat menjadi solusi alternatif 
untuk masalah destruksi senjata perang kimia. MOF 
memiliki porositas yang tinggi dan stabilitas secara 
kimia yang efektif terhadap degradasi agen perang kimia 
terutama agen saraf dan stimulannya. 

Ilmu kimia memang merupakan ilmu yang masih dan 
akan terus berkembang. Namun, seperti entitas netral 
lainya, ilmu beserta bahan kimia dapat digunakan untuk 
welfare maupun untuk warfare. Perang hanya akan 
membawa kerugian bagi pemenang dan kehinaan bagi 
pihak yang kalah. Sebagai manusia yang berakal dan 
berbudi, kita diberi kesempatan untuk memilih. Kitalah 
yang memilihnya. Pertanyaannya adalah mana yang 
menjadi pilihan kita? Karena kebaikan akan menang 
ketika ia diperjuangkan.

Bahan bacaan:
yy Athavale, R.V., 2010, Awareness and Preparedness is 

the Key to Survival, CBW Magazine, 2 (1), 19-22.
yy Geoghegan, J., dan Tong, J.L., 2006, Chemical warfare 

agents, Contin. Educ. Anaesth. Crit. Care Pain, 6 (6), 
230-234.
yy Kumar, A., 2010, Threats Emanating From Weapons 

of Mass Destruction, CBW Magazine, 3 (2), 5-8.
yy Mondloch, J.E., Katz, M.J., Isley III, W.C., Ghosh, P., 

Liao, P., Bury, W., Wagner, G.W., Hall, M.G., DeCoste, 
J.B., Peterson, G.W., Snurr, R.Q., Cramer, C.J., Hupp, 
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Hingga beberapa waktu yang lalu, penulis 
selalu beranggapan bahwa orang-orang yang 
menderita obesitas dan berat badan berlebih 
(overweight) selalu disebabkan oleh buruknya 
pola makan dan kurangnya olahraga. Tapi 

benarkah demikian? Wah, rupanya penulis terlalu 
kudet (kurang update) dengan perkembangan sains 
yang sudah membahas banyak tentang obesitas. Para 
peneliti menemukan bahwa obesitas tidak semata-mata 
disebabkan oleh gaya hidup yang buruk lho! Percaya?

Memang benar, gaya hidup sedentari (sedentary lifestyle/
cara hidup seseorang yang kurang aktif gerak) dan pola 
makan kaya karbohidrat dan lemak menjadi penyebab 
utama obesitas. Akan tetapi, hal tersebut bukanlah 
penyebab satu-satunya. Di antara sebab lainnya adalah 
penyakit turunan (faktor genetis) yang dapat berupa 
mutasi pada gen tertentu, terpaparnya tubuh pada 
senyawa kimia pemicu obesitas, dan kondisi mikroba 
usus. Sebenarnya penulis ingin membahas semuanya 
satu per satu, tapi agar tidak terlalu panjang, kali ini kita 
bahas tentang senyawa kimia pemicu obesitas dulu saja 
ya.

Pada tahun 2006, Bruce Blumberg, seorang professor 
biologi di University of California, Irvine dan koleganya, 
Felix Grün menemukan senyawa kimia yang dinamakan 
obesogen. Obesogen didefinisikan sebagai bahan kimia 
di lingkungan yang diyakini terkait dengan penambahan 
berat badan. Meskipun pemberian istilahnya dilakukan 
pada tahun 2006, ide pertama tentang senyawa 
kimia penyebab obesitas mengacu pada artikel yang 
dipublikasikan pada tahun 2002 di dalam Journal of 
Alternative and Complementary Medicine.

Artikel yang ditulis oleh Paula Baillie-Hamilton itu 
menyajikan bukti-bukti dari kajian awal toksikologi 
tentang kaitan paparan zat kimia dosis rendah dengan 
kenaikan berat badan sejak tahun 1970-an. Sebenarnya, 
para peneliti pada sumber referensi Hamilton semuanya 
tidak berfokus pada kenaikan berat badan, sebaliknya 

mereka malah mencari-cari senyawa kimia yang dianggap 
berbahaya dengan kriteria efeknya menurunkan berat 
badan. Pada zaman itu, kenaikan berat badan dianggap 
sebagai sesuatu yang positif alih-alih berbahaya. 

Di tempat lain dalam rentang waktu yang relatif sama 
yaitu pada awal tahun 2000-an, Blumberg menghadiri 
sebuah pertemuan ilmiah di Jepang. Dia yang saat itu 
sedang mempelajari tentang endocrine disruptor, baru 
saja mengetahui fakta baru bahwa tributyltin (TBT, 
fungisida dalam campuran cat kapal) dapat mengubah 
jenis kelamin ikan (sex reversal). Berawal dari fakta 
tersebut, dia melakukan penelitian untuk mengetahui 
apakah TBT dapat mengaktivasi reseptor inti seperti 
reseptor steroid. Namun, hasil dari penelitiannya di 
laboratorium justru menunjukkan bahwa TBT dapat 
mengaktivasi reseptor asam lemak PPARγ (peroxisome 
proliferator-activated receptor gamma). PPARγ 
merupakan regulator utama untuk adipogenesis, proses 
pembentukan adiposit (sel lemak). 

PPARγ juga diketahui tidak mengalami perubahan selama 
evolusi pada manusia dan mencit. Istilah kerennya 
adalah evolutionarily conserved. Selain itu, ligand-
binding pocket pada PPARγ memiliki ukuran yang besar 
sehingga menyebabkan reseptor ini rawan teraktivasi 
oleh molekul “penipu” (molekul yang mirip aktivator). 
Sel adiposit akan terbentuk jika TBT akan mengaktivasi 
PPARγ yang terletak pada preadiposit. Namun, jika sel 
yang dipengaruhi sudah berupa adiposit, PPARγ akan 
menyebabkan bertambahnya lemak pada sel sehingga 
menambah ukurannya.

Eksperimen yang dilakukan tim peneliti Blumberg 
juga telah mengungkapkan fakta bahwa kodok yang 
terpapar TBT memiliki tumpukan lemak di sekitar gonad, 
sementara mencit yang terpapar dalam kandungan 
menyimpan cadangan lemak yang lebih banyak kelak 
ketika dewasa. Berita buruknya, hewan yang terpapar 
TBT dalam kandungan akan mewariskan potensi obesitas 
ini pada anak-cucunya melalui mekanisme epigenetik.

Biologi

Obesogen: Momok Baru bagi 
Pelakon Anti-Obesitas

Ditulis oleh:
Annisa Firdaus WD

Alumnus S-1 Jurusan Biological Science, Nagoya University, Jepang.
Kontak: annisafirdauswd(at)yahoo(dot)co(dot)id
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Skema sederhana tentang cara kerja TBT sebagai obesogen. 
Sumber: http://www.the-scientist.com/November2015/NovGrens_

high.pdf

Di belahan bumi yang lain, selain Blumberg dan timnya, 
terdapat beberapa ilmuwan yang meneliti berbagai 
senyawa yang disinyalir sebagai obesogen. Salah satu 
di antaranya adalah Retha Newbold yang meneliti 
dietilstilbestrol (DES). DES adalah estrogen sintetis yang 
pada tahun 1930-an hingga 1970-an banyak diresepkan 
dokter untuk ibu hamil sebagai pencegah keguguran. 
Meskipun demikian, penelitian lanjutan menunjukkan 
bahwa anak-anak yang terlahir dari ibu pengkonsumsi 
DES memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap masalah 
reproduktif, kanker payudara, dan kanker vagina di 
masa dewasa. Newbold dalam penelitiannya selama 30 
tahun juga memperoleh kesimpulan bahwa mencit yang 
terpapar DES dalam kandungan/masa awal kehidupan 
mengalami kenaikan berat badan, perubahan ekspresi 
gen yang terkait obesitas, dan perubahan level hormon. 

Zat-zat yang diketahui dan dicurigai sebagai obesogen. Sumber: 
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC3279464/

Selain TBT dan DES, ada beberapa obesogen lain yang 
digunakan secara luas di sekitar kita, sebut saja nikotin 
yang terdapat dalam rokok. Penelitian menunjukkan, 
bayi yang dilahirkan oleh ibu yang juga seorang perokok 
cenderung lahir dengan berat badan rendah (BBLR). 
Nah, tubuh bayi-bayi tersebut biasanya akan berusaha 
“mengejar ketertinggalan” dengan menambah berat 
badan sehingga berisiko mengalami obesitas ketika 
dewasa.

Ada juga bisfenol A (BPA) yang biasa ditemukan 
pada wadah plastik atau makanan kaleng, dan asam 
perfluorooktanoat (PFOA/Perfluorooctanoic acid) yang 
digunakan sebagai surfaktan dan dalam alat masak 
antilengket. Untuk PFOA sendiri dikabarkan efeknya 
dapat meningkatkan produksi hormon leptin pada 
mencit uji. Leptin adalah hormon yang dihasilkan 
oleh sel adiposit yang mengontrol nafsu makan dan 
metabolisme. Pada keadaan normal, hormon ini bekerja 
untuk menekan nafsu makan. Akan tetapi, pada manusia 
dan mencit yang mengalami obesitas, kadar hormon ini 
justru meningkat. Hal ini membuat ilmuwan berspekulasi 
bahwa otak dapat menjadi resisten terhadap efek leptin 
tersebut. 

Mencit yang terpapar PFOA sebelum lahir, akan mengalami obesitas 
ketika mencapai usia dewasa. Sumber: https://www.ncbi.nlm.nih.

gov/pmc/articles/PMC3279464/

Sampai sejauh ini para ilmuwan menemukan sekitar 15 
hingga 20 bahan kimia yang sudah diketahui berefek 
terhadap kenaikan berat badan. Sebagian besar zat 
tersebut merupakan endocrine disruptor (penganggu 
endokrin/zat kimia yang dapat menganggu sistem 
endokrin (atau hormon) tubuh) dan sebagian dari 
bahan-bahan tersebut dapat mempengaruhi bayi dalam 
kandungan/masa awal pertumbuhan. Oleh karena 
itulah, ibu hamil dan menyusui sangat disarankan 
untuk menghindari penggunaan barang-barang yang 
mengandung obesogen. Beberapa obesogen tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tidak hanya karena obesogen saja, para ilmuwan pun 
sepakat bahwa obesitas juga erat kaitannya dengan 
paparan faktor pemicu obesitas yang terjadi selama 
kehamilan dan masa awal pertumbuhan. Dan sayangnya, 
perubahan yang terjadi akibat faktor-faktor tersebut 
tidak bisa dikembalikan ke asal (irreversible). Namun, 
kondisi tersebut tetap bisa dikontrol dengan menjalani 
gaya hidup sehat seperti mengkonsumsi makanan 
organik serta mengurangi paparan terhadap faktor-
faktor pemicu obesitas seperti mengurangi penggunaan 
plastik. 

Nah, bagaimana menurut teman-teman, pembahasan 
ini menarik, bukan? Pengungkapan hasil dari para 
peneliti awal obesogen, rupanya menjadi magnet yang 
menarik perhatian masyarakat internasional, termasuk 
badan kesehatan dan pembuat kebijakan di banyak 
negara. Meskipun demikian, tidak dapat dipungkiri 

bahwa masih banyak pihak yang merasa skeptis dengan 
kaitan antara senyawa kimia modern dan obesitas. Hal 
itu terjadi karena selama ini sebagian besar data yang 
dipresentasikan merupakan hasil dari eksperimen 
terhadap hewan coba, sedangkan penelitian klinis 
terhadap manusia masih sangat terbatas dan eksperimen 
tidak mungkin dilakukan. Namun, mungkin ada baiknya 
juga bagi kita untuk memulai gaya hidup sehat dan “back 
to nature”. Tidak ada salahnya mencoba, bukan? 

Bahan bacaan:

•	 Holtcamp W. Obesogens: An Environmental Link to 
Obesity. Environ Health Perspect. 2012;120(2):A62-
68. doi:  10.1289/ehp.120-a62

•	 http://www.the-scientist.com/?articles.view/
articleNo/44278/title/Obesogens/

Nama Kegunaan Bukti kerusakannya/ Bukti 
bahayanya

Mekanisme

Tributyltin (TBT) Fungisida dan disinfektan; 
ditambahkan dalam cat kapal 
untuk mencegah pertumbuhan 
teritip dan organisme lain; 
ditemukan juga sebagai 
substansi tambahan secara 
tidak sengaja dalam beberapa 
plastik. 

Akumulasi lipid dalam preadiposit 
pada kultur; mencit dalam kandungan 
yang terpapar TBT akan mengalami 
pembesaran deposit lemak dan 
efeknya diwariskan hingga beberapa 
generasi. 

Mengaktivasi faktor transkripsi 
PPARγ/RXR, among other effects

Organobromines Flame retardants and other 
uses (penghambat api dan 
penggunaan lainnya)

Tikus jantan mengalami kenaikan 
berat badan dan massa lemak; bayi 
manusia yang terpapar memiliki berat 
badan lahir rendah (BBLR).

Belum terlalu jelas; tali 
pusar manusia dan rodentia 
menunjukkan kadar tiroid yang 
rendah. 

Organochlorines 
(mis:DDT, PCB, 
tolyfluanid)

Pestisida; produk elektronik Kenaikan berat badan, massa lemak, 
dan disfungsi metabolik pada 
rodentia; berkaitan dengan BMI yang 
lebih tinggi pada manusia.

Aktivasi reseptor glukokortikoid 
dan PPARγ; aktivitas 
antiandrogenik

Organophosphates Insektisida Kenaikan berat badan dan disfungsi 
metabolik pada tikus yang terpapar. 

Tidak diketahui

Bisfenol A (BPA) Produk plastik Akumulasi lipid pada preadiposit 
di kultur; Rodentia yang terekspos 
ketika dalam kandungan atau setelah 
kelahiran memiliki massa dan berat 
lemak yang lebih besar ketika dewasa; 

Mengaktivasi reseptor estrogen 
dan glukokortikoid dan PPARs, di 
antara tindakan lainnya

Phthalates (misal: 
diethylhexylphthalate)

Produk plastik Akumulasi lipid pada preadiposit 
di kultur; anakan dari mencit yang 
terpapar memiliki massa lemak 
dan berat badan yang lebih tinggi; 
dihubungkan dengan obesitas dan 
diabetes tipe 2 pada wanita

Mengaktivasi PPARs dan reseptor 
glukokortikoid, di antara tindakan 
lainnya

Logam berat (misal: 
kadmium, arsenik, 
timah)

Pertambangan, pupuk, produk 
plastik, pengawet kayu

Berkaitan dengan kenaikan risiko 
diabetes tipe 2 pada manusia; mencit 
betina yang terekspos arsenik dalam 
kandungan akan menderita obesitas. 

Meniru estrogen; mengganggu 
metabolisme glukosa 

Asam 
perfluorooktanoat 
(PFOA)

Lapisan anti lengket  dan 
kegunaan lainnya

Kenaikan berat badan pada mencit 
betina yang terpapar; dihubungkan 
dengan BMI yang lebih tinggi pada 
manusia 

Tidak diketahui

Contoh bahan kimia yang berpotensi sebagai obesogen. Diterjemahkan dari: http://www.the-scientist.com/?articles.view/articleNo/44278/
title/Obesogens/



9majalah1000guru.net Juli 2017

Pada artikel majalah 1000guru edisi Mei 
2016 yang berjudul “Jendela Pintar”, telah 
dibahas mengenai teknologi elektrokromik 
(electrochromic windows). Dengan teknologi 
ini, aliran listrik digunakan untuk mengatur 

transparansi cahaya yang masuk ke dalam jendela 
bangunan. Namun, teknologi jendela pintar (smart 
windows) bukan hanya terkait elektrokomik, lo. Nah, 
dalam artikel ini akan dijelaskan contoh jendela pintar 
lainnya yang mungkin sudah ada di tengah-tengah 
kehidupan kalian.

Fotokromik (Photochromic)

Berbeda dengan jendela elektrokromik yang 
memanfaatkan aliran listrik untuk mengatur jenis 
dan intensitas cahaya yang masuk melalui kaca 
jendela, jendela fotokromik (photochromic windows) 
memanfaatkan sinar matahari untuk mengubah 
warnanya. Untuk itu material yang digunakan pada 
smart windows harus memiliki sifat photochromism, 
yakni perubahan warna material ketika terekspos 
oleh cahaya. Photochromism ini bersifat reversibel, 
maksudnya reaksinya dapat berlangsung bolak-balik.

Teknologi ini digunakan pertama kali pada lensa 
fotokromik yang terdapat pada kacamata-UV. Lensa 
ini mampu berubah menjadi gelap jika terkena sinar 
ultraviolet (UV) yang berasal dari matahari. Hal ini 
terjadi karena adanya efek reaksi pada molekul-molekul 
yang mengalami perubahan bentuk. Bentuk molekul 
yang baru akan menyerap cahaya tampak sehingga 
menyebabkan lensa menjadi gelap. Tingkat kegelapan 
ini sendiri bergantung pada seberapa besar intensitas 
sinar UV yang diterima. Semakin banyak sinar UV yang 
mengenai lensa, lensa tersebut akan semakin gelap. 

Molekul yang pada umumnya digunakan adalah 
oxazines dan nanphthopyrans. Akan tetapi, molekul 
ini sulit diaplikasikan dalam skala yang lebih besar, 
seperti kaca jendela rumah ataupun kaca pada gedung 
pencakar langit. Padahal, pengaturan cahaya dalam 
gedung sangatlah penting karena berdampak terhadap 
penghematan energi sehingga mampu menekan biaya 
penggunaan energi. Perlu diketahui bahwa sekitar 60% 

energi yang hilang pada bangunan dan gedung berasal 
dari dinding dan jendela sehingga para peneliti berlomba-
lomba mencari material yang mampu mengatur 
intensitas cahaya sekaligus mengatur transmisi panas 
dalam bentuk cahaya inframerah. 

Vanadium dioksida (VO2) menjadi material yang 
paling menjanjikan untuk diaplikasikan pada jendela 
pintar karena memiliki temperatur kritis sekitar 68oC. 
Lewat dari suhu tersebut, material ini akan berubah 
bentuk atau fase, dari fase yang bersifat insulator dan 
transparan terhadap cahaya inframerah menjadi fase 
yang memantulkan inframerah. Sifat dari VO2 sendiri 
sangat mampu diaplikasikan pada daerah beriklim 
subtropis seperti Jepang. Jika temperatur kritisnya 
dapat diturunkan sekitar 32oC (suhu rata-rata ketika 
musim panas), saat berada di dalam gedung kita akan 
merasakan dingin di musim panas, dan merasa hangat 
ketika musim dingin. Pada penerapannya, VO2 dibuat 
menjadi thin film (lapisan tipis) yang melapisi substrat 
kaca. Keren, bukan?

Ilustrasi penggunaan photochromic material untuk kaca jendela 
rumah (Sumber gambar: nitto.com).

Teknologi

Teknologi ‘Jendela Pintar’ Jilid 2
Ditulis oleh:

Angga Hermawan
Mahasiswa S2 di Environmental Inorganic Material Chemistry, Tohoku University, Jepang. 

Kontak: anggahermawan(at)gmail(dot)com
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Jendela pintar multifungsi

Saat generasi jendela pintar masih belum pudar, 
ada banyak ide yang lebih gila. Salah satunya adalah 
menggabungkan beberapa sifat unggul dari beberapa 
material sebagai aplikasi dari multifunctional smart 
windows. Nantinya jendela ini tidak hanya memiliki 
satu fungsi saja, melainkan beberapa fungsi yang salah 
satunya adalah sebagai pengatur jenis dan intensitas 
cahaya sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. 
Bisa jadi di masa depan jendela rumah kaca kita dapat 
berubah warna dengan sendirinya, atau bahkan dapat 
digunakan untuk menghasilkan energi listrik. Menarik 
bukan kalau kita bisa menonton TV dari jendela rumah 
kita?

Saat ini para ilmuwan tengah mengembangkan jendela 
yang memiliki sifat fotokromik serta self-cleaning 
sekaligus. Jendala tersebut mampu membersihkan 
kotoran dan debu yang menempel dengan sendirinya. 
Material yang digunakan pada jendela pintar tipe ini 
adalah komposit KxWO3 dan F-TiO2. KxWO3 memiliki 
fungsi sebagai tameng inframerah yang mencegah sinar 
inframerah masuk dan keluar dari jendela rumah, seperti 
halnya VO2 saat bertransformasi menjadi fasa yang 
memantulkan inframerah, sedangkan F-TiO2 berfungsi 
sebagai self-cleaning material.

F-TiO2 menyerap radiasi sinar UV dari cahaya matahari 
yang menyebabkan terjadinya efek fotokatalitik. 
Fotokatalitik akan mengubah uap air (H2O) yang berada 
di udara serta menghasilkan radikal bebas berupa gugus 
hidroksil (OH-) yang mampu membersihkan kotoran pada 
kaca jendela sehingga air hujan akan dengan mudah 
membersihkan kotoran yang menempel pada kaca 
dengan memanfaatkan ikatan hidrogen antara molekul 
air dan gugus hidroksil yang telah bereaksi dengan 
kotoran. Kelebihan lain dari F-TiO2 adalah sifatnya yang 
hidrofobik, atau takut dengan air sehingga molekul air 
dari hujan cenderung mengalir langsung tanpa harus 
menempel lama pada jendela. Agar jendela tetap 
transparan, lagi-lagi material komposit ini harus dilapis 
setipis mungkin pada substrat kaca. Ketebalan idealnya 
sekitar 15 nanometer atau 15 x 10-9 meter.

Ilustrasi penggunaan jendela pintar multifungsi untuk kaca jendela 
rumah.

Meskipun demikian, penggunaan teknologi jendela 
pintar ini masih dibayangi dengan biaya pemasangan 
yang tinggi. Penggantian kaca-kaca pada gedung juga 
tidak mungkin dilakukan secara menyeluruh. Saat ini, 
secara luas penggunaan teknologi jendela pintar dinilai 
belum kondusif. Namun, ke depannya ide ini mudah-
mudahan akan mampu diterapkan.

Bahan bacaan:
•	 http://lerablog.org/home-and-family/appliances/

high-tech-windows-windows-of-the-future/ 
•	 http://news.bbc.co.uk/2/hi/technology/3770353.stm
•	 https://www.sciencedaily.com/

releases/2015/04/150410165154.htm  
•	 https://www.nitto.com/us/en/products/group/

construction/insulation/001/ 
•	 https://www.nature.com/articles/srep27373 
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Apakah ada hubungan antara selfie, senyum 
dan forensik? Semoga artikel singkat berikut 
ini dapat sedikit menjelaskan tentang 
hubungan ketiga hal itu. Banyak orang 
ingin mengabadikan setiap momen dalam 

kehidupannya. Namun, masih banyak orang yang belum 
menyadari kalau foto diri bisa menjadi hal penting dalam 
bidang forensik atau identifikasi diri. 

Bagi orang yang belum mengenal istilah forensik, 
mereka mungkin akan mendefinisikannya sebagai 
segala sesuatu yang berhubungan dengan mayat, tetapi 
ternyata bidang forensik tidak hanya berhubungan itu. 
Banyak cabang dari ilmu forensik, termasuk di antaranya 
forensic imaging, digital forensic, dan dental forensic. 
Jadi, ilmu forensik tidak melulu berhubungan dengan 
orang yang sudah meninggal dunia.

Sekilas tentang forensik

Tujuan utama dari ilmu forensik adalah melakukan 
proses identifikasi secara tepat dan ilmiah dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Dalam tahapan 
identifikasi individu, ada dua kategori pengidentifikasi 
yang digunakan. Yaitu, primary identifier dan secondary 
identifier. Yang termasuk dalam primary identifier adalah 
DNA, sidik jari, dan gigi. Akurasi dari ketiga identifiers ini 
tidak dapat diragukan lagi karena sifat individualitasnya. 
Secara sederhana, proses identifikasi dapat dijelaskan 
sebagai tahap pencocokan identitas antara terduga 
individu dengan identitas individu yang sebenarnya. 
Dari ketiga primary identifier tersebut, masing-masing 
memiliki kekurangan dan kelebihan.

Ilustrasi primary identifier dalam bidang forensik (diambil dari 
Interpol DVI Guideline).

DNA memiliki kelebihan dalam hal akurasinya yang 
mencapai 99%, tetapi memiliki kekurangan dalam hal 
efisiensi waktu dan biaya. Tes DNA memerlukan waktu 
yang relatif lebih lama dan memakan biaya yang tidak 
sedikit. Sidik jari juga dapat diandalkan dalam hal 
akurasinya, tetapi sidik jari sulit untuk diperiksa ketika 
terdapat trauma berat pada telapak tangan dan proses 
dekomposisi (pembusukan mayat).

Identifier berikutnya adalah gigi, yaitu salah satu 
primary identifier karena sifat individualitasnya. Orang 
dewasa normalnya memiliki 32 gigi yang bentuk gigi dan 
susunannya tidak sama antara tiap individu. Selain itu 
gigi merupakan jaringan tubuh paling keras yang dapat 
bertahan pada kondisi ekstrem sekalipun. Beberapa 
referensi menyebutkan bahwa gigi dapat bertahan pada 
suhu 1000°C. Di dalam gigi juga terdapat sebuah ruang 
yang dinamakan ruang pulpa, tempat jaringan saraf gigi 
yang mengandung DNA. 

Gambar struktur gigi manusia (diambil dari http://www.
sakitgigigusi.com)

Nah, kembali lagi ke judul artikel ini tentang selfie, 
senyum, dan forensik. Dari sedikit penjelasan tentang 
forensik di atas, mungkin sedikit banyak kita sudah 
dapat menerka apa kira-kira hubungan selfie, senyum, 
dan identifikasi forensik. Tidak sedikit kasus identifikasi 
forensik yang terungkap hanya menggunakan selembar 
foto wajah dengan kondisi tersenyum. Bagaimana bisa 
pose senyum dapat dijadikan sebagai bahan identifikasi?

Kesehatan

Selfie, Senyum, dan Identifikasi 
Forensik

Ditulis oleh:
Arofi Kurniawan, drg. 

Mahasiswa S-3 dalam bidang Dental and Digital Forensic, Graduate School of Dentistry Tohoku 
University, Japan. 

Kontak: jurnalrofi(at)yahoo(dot)com
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Ada banyak metode identifikasi, salah satunya adalah 
dengan metode overlay foto. Sebagai contoh, ketika tim 
forensik mengalami kesulitan mengidentifikasi korban 
meninggal dalam musibah kebakaran, tim forensik dapat 
melakukan perbandingan antara susunan gigi korban 
dengan foto gigi yang ada semasa hidupnya, dengan 
menggunakan teknologi image processing, misalnya 
dengan software Adobe Photoshop.

Tim forensik dapat mengolah foto sedemikian rupa 
dengan software sehingga kecocokan dan ketidakcocokan 
antara foto gigi semasa hidup dengan kondisi gigi korban 
dapat diketahui. Selain Adobe Photoshop, tentu saja 
masih banyak software lain yang dapat digunakan dalam 
proses identifikasi individu. Bahkan, saat ini teknologi 
3 dimensi juga sedang dikembangkan untuk keperluan 
bidang forensik.

Nah, untuk kita yang hobi mengabadikan aktivitas sehari-
hari dalam bentuk selfie, ada baiknya kita memiliki 
setidaknya satu foto tersenyum yang menampakkan gigi 

geligi kita, karena tanpa kita sadari, kita mungkin telah 
melakukan sesuatu yang begitu berharga untuk diri 
kita di masa depan. Oleh karena pentingnya gigi dalam 
proses identifikasi, seorang ahli forensik mengatakan: 
“Show me your teeth, I will tell who you are”—tunjukkan 
gigimu, dan aku akan menunjukkan siapa dirimu yang 
sebenarnya.

Bahan bacaan:
•	 Forensic odontology identification using smile 

photograph analysis-case reports. Silva R.F., Pereira 
S. D., Prado F.B., Daruge E.

•	 Interpol Disaster Victim Identification Guide. Interpol. 
2014.

•	 Positive Identification of Skeletal Remains Combining 
Smile Photographs and Forensic Anthropology a 
Case Report. Rhonan Ferreira Silva, Ademir Franco, 
Fernando Fortes Picoli, Lívia Graziele Rodrigues, 
Rhodolfo Ferreira Silva and João Batista de Souza

•	 Forensic Dentistry - Paul G. Stimson, Curtis A. Mertz. 
1997.
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“Center of attention” atau obsesi untuk 
menjadi pusat perhatian merupakan 
salah satu problematika remaja yang 
menjadi tanggung jawab kita semua, 
baik sebagai orangtua, guru/dosen 

(pendidik), khususnya guru Bimbingan dan Konseling. 
Center of attention bisa terjadi ke dua arah yakni 
positif dan negatif. Salah satu implementasi center 
of attention ke arah positif bisa dilihat ketika remaja 
mampu menunjukkan prestasi akademiknya, sedangkan 
untuk arah yang negatif bisa dilihat dari kasus semacam 
Awkarin atau Afi Nihaya. Kedua nama yang terakhir 
ini menghebohkan dunia media sosial. Pada kasus ini 
sangat jelas terlihat “center of attention” yang timbul 
dari proses aktualisasi diri. 

Berikut ini penjelasan dari salah satu berita di dunia maya 
yang menyoroti tentang masalah center of attention: 
“Ada kecenderungan, memang suka jadi center of 
attention juga ya mereka ini,” kata psikolog anak dan 
remaja, Ratih, dari RaQQi-Human Development & 
Learning Centre saat berbincang dengan detikcom, Rabu 
(21/9/2016). “Sebenarnya mungkin kalau dibandingkan 
dengan remaja zaman dulu enggak ada jauh beda kalau 
soal eksistensi, cuma mungkin remaja zaman dulu bukan 
digital native, ya. Artinya mereka enggak serta merta 
langsung bisa menampilkan apa yang mau mereka 
tampilkan karena enggak ada medianya. Kalau remaja 
sekarang mereka punya medianya, mereka bisa langsung 
posting, sehingga mempermudah mereka untuk proses 
eksistensi,” jelas Ratih. 

Dalam pencarian identitas yang baru, remaja harus 
menghadapi berbagai tantangan dan konflik pada 
dirinya. Konflik muncul antara upaya untuk berperilaku 
baik di mata orang tua dan berperilaku dalam cara yang 
dapat menjadikan mereka bahan olok-olokan teman 
sebayanya. Remaja memiliki imajinasi dan ambisi 
yang tidak terbatas dan bercita-cita untuk mencapai 

prestasi yang gemilang. Remaja yang diterima, 
dicintai, dan dihargai oleh keluarga dan teman sebaya 
umumnya memperoleh kepercayaan diri dan dapat 
mengembangkan potensi dan tujuan-tujuan positif 
untuk mencapai tingkat aktualisasi diri (Kozier, 2010). 
Center of attention pada remaja memberikan salah 
satu gambaran bagaimana remaja ingin diperhatikan 
keberadaannya.

Pandangan postmodern percaya pada realitas subjektif 
yang menganggap realitas itu tidak ada dan tidak dapat 
dengan bebas diobservasi. Social constructionism 
adalah salah satu paham yang berada dalam lingkup 
postmodernism yang memandang realitas subjek tanpa 
membantah apakah itu akurat atau rasional. Social 
constructionism didasarkan pada penggunaan bahasa 
dan fungsi dari situasi/lingkungan tempat klien tinggal. 
Realitas adalah sesuatu yang telah dibentuk secara 
sosial. Dalam paham ini, masalah ada karena klien/
orang menganggapnya sebagai masalah dan butuh 
untuk diselesaikan.

Kasus-kasus yang dihadapi remaja pada saat ini 
memberikan gambaran bagaimana remaja berusaha 
menjadi center of attention. Guru, orang tua dan 
lingkungan harus bisa memosisikan diri sebagai individu 
yang terbuka dalam berbagai hal. Melihat sesuatu tidak 
hanya dari satu sudut pandang. Yang terpenting adalah 
membawa remaja agar bisa menjadi center of attention 
yang sesuai dengan kearifan lokal.

Bahan bacaan:
yy Corey, Gerald. 2005. Theory and Practice of Counseling 

and Psychotherapy. San Fransisco: Thomson and 
Brooks/Cole.

•	 https://news.detik.com/berita/3302776/ini-
analisis-psikolog-soal-fenomena-awkarin-dan-anya-
geraldine-di-medsos

Pendidikan

“Center of Attention” (Pusat 
Perhatian) Pada Remaja

Ditulis oleh:
Elia Firda

Mahasiswa Pasca Sarjana Universitas Negeri Malang
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Halo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis Majalah 
1000guru edisi ke-76. Pada kuis kali ini, kami kembali 
dengan hadiah berupa kenang-kenangan yang menarik 
untuk sobat 1000guru.

Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. Ikuti (follow) akun Twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.net 
di Facebook (FB): https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut: Pada rubrik kesehatan 
Majalah 1000guru edisi ke-76 ini, telah dibahas mengenai 
identifikasi forensik dengan menggunakan gigi. Tahukah 
kalian metode lain untuk identifikasi forensik? Coba 
jelaskan mengenai metode identifikasi forensik lain yang 
kalian ketahui dalam beberapa paragraf! Sertakan juga 
gambar, bahan bacaan atau referensi yang mendukung 
pembahasan kalian!

3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB, 
dan akun twitter kalian ke alamat surel redaksi: 
majalah1000guru@gmail.com dengan subjek Kuis Edisi 
76.

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru jika 
sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera 
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga tanggal 20 
Agustus 2017, ya!

Pertanyaan kuis Majalah 1000guru edisi ke-75 lalu 
adalah:

Rubrik fisika Majalah 1000guru edisi ke-75 
ini membahas mengenai penyebab rambut 
berdiri ketika seseorang berdiri di dekat Lumpur 
Lapindo. Benarkah fenomena berdirinya rambut 
ini disebabkan oleh medan magnet? Coba 
tuliskan dalam beberapa paragraf, bagaimana 
mekanisme yang menyebabkan berdirinya 
rambut ini, dengan bahasamu sendiri! Sertakan 
juga gambar, bahan bacaan atau referensi yang 
mendukung pembahasan kalian.

Pengumuman Pemenang Kuis

Sayang sekali kita tidak mendapatkan pemenang yang 
beruntung. Namun, jangan bersedih. Nantikan kuis-kuis 
Majalah 1000guru di edisi selanjutnya!

Kuis Majalah
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@1000guru
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